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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas pengembangan teknik smash pembelajaran 

dalam permainan bolavoli mahasiswa penjaskes FKIP Universitas Sriwijaya. Metode penelitian mengguna-

kan metode quasi eksperimen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes smash permainan 

bolavoli. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 27 Mahasiswa yang terdiri dari 23 putra dan 4 putri 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa mahasiswa 

putra menunjukkan thitung 10,35> ttabel 2,02 dan mahasiswa putri menunjukkan thitung 2,71>ttabel 2,44 maka 

dari hasil ini terlihat terdapat pengaruh penggunaan teknik pembelajaran smash terhadap peningkatan kete-

rampilan smash permainan bolavoli, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan teknik pembelajaran 

smash bolavoli efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan smash dalam permainan bolavoli. Temu-

an penelitian ini adalah bahwa teknik pengembangan pembelajaran smash bola voli efektif untuk mening-

katkan pembelajaran smash maka dapat dijadikan tambahan referensi dalam variasi pembelajaran bolavoli. 

Kata Kunci: efektivitas, smash, permainan bolavoli 

 

Abstract: The purpose of this study was to see the effectiveness of the development of learning smash 

techniques in volleyball games for Physical Education students of FKIP Sriwijaya University. The research 

method uses a quasi-experimental method. The instrument used in this study was a volleyball smash test. This 

study used a sample of 27 students consisting of 23 boys and 4 girls using purposive sampling technique. 

Based on the results of the study, it was found that male students showed tcount 10.35> ttable 2.02 and 

female students showed tcount 2.71> ttable 2.44, so from these results it was seen that there was an effect of 

using smash learning techniques on improving volleyball smash skills, so that It can be concluded that the 

development of volleyball smash learning techniques is effectively used to improve smash skills in volleyball 

games. The findings of this study are that effective learning development techniques to improve learning can 

be used as a reference in variations of volleyball learning. 
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PENDAHULUAN 

Permainan bolavoli adalah permainan tim yang beranggotakan 6 orang permainan dengan tujuan 

permainan mematikan bola di daerah lawan, serta salah satu permainan yang menjadi permainan yang 

memasyarakat di Indonesia, serta menjadi salah satu matakuliah wajib pada pendidikan jasmani dan 

kesehatan di FKIP Universitas Sriwijaya. Suarsana dan Baan (2013) menyatakan permainan bolavoli 

merupakan cabang olahraga beregu yang dimainkan oleh enam orang setiap regu, permainan ini akan 

berjalan dengan baik apabila setiap pemain minimal telah menguasai teknik dasar bermain bolavoli. 

Menurut Junaedi (2016) Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan bagian dari 

pendidikan nasional yang harus melibatkan unsur-unsur penting berupa fikiran dan tubuh, dimana semua 

aspek tersebut sangat berkaitan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjadikan masing-masing individu 
agar menjadi baik, selanjutnya menurut Anggraini (2014) tujuan pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan adalah untuk mengembangkan individu (seseorang) dalam kebugaran jasmani, petumbuhan 

fisik, mental serta moral yang berupa sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, 

percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jasmani. 
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Penelitian sebelumnya dilakukan berdasarkan permasalahan pada pembelajaran bolavoli di pendidik-

an jasmani dan kesehatan FKIP Universitas Sriwijaya dimana hasil smash mahasiswa penjaskes FKIP 

Universitas Sriwijaya mendapatkan nilai yang kurang maksimal sehingga dilakukan sebuah penelitian 

tentang pengembangan teknik pembelajaran drills smash permainan bolavoli. Penelitian ini berdasarkan 

penelitian Destriana et al. (2021) the drill smash learning technique was declared feasible based on the 

results of validation by physical education experts, 81.4% was obtained, the expert validation of 
volleyball games was 81.5%, and 82.3% was obtained from the results of linguist validation, thus based 
on the results of validation by product experts in the form of The learning technique of volleyball drill 

smash game for students is declared Eligible, selanjutnya setelah penelitian ini berhasil mendapatkan 

produk yang valid maka selayaknya produk pengembangan ini dilakukan uji efektivitasnya. Penelitian 

ini dilakukan untuk melihat efektivitas pengembangan teknik pembelajaran smash permainan bolavoli 

sehingga dapat diketahui apakah teknik pengembangan ini dapat meningkatkan hasil keterampilan 

smash bolavoli. 

Teknik smash permainan bola voli menurut Forthomme et al. (2005); dan Rahadian (2019) adalah 

senjata ampuh untuk menyerang, baik itu berupa sulitnya lawan untuk melakukan serangan maupun 

langsung mendapatkan angka, selanjutnya Firdaus (2014) mengemukakan agar dapat bermain voli 

dengan baik dan benar harus menguasai teknik dasar dalam permainan bolavoli yaitu smash, selain itu 

penelitian lain tentang smash adalah Gupta et al. (2021) tentang biomekanika smash dimana waktu 

tunggu dalam lompatan smash didapatkan bahwa penurunan kecepatan dari kepala dan badan pada 

waktu yang lama akibat terjadi pergerakan fleksi lutut dan ekstensi, sehingga waktu tambahan di puncak 

lompatan ini dapat berguna untuk menyesuaikan terhadap lintasan bola dan untuk memutuskan di mana, 

kapan dan bagaimana cara memukul atau smash bola dengan baik dan menurut Wagner et al. (2009) 

Gerakan jump smash dipengaruhi oleh kemampuan melompat secara umum, dan yang sangat mempe-
ngaruhi smash adalah (Baena-Raya et al., 2021; Reeser et al., 2010) forces, torques, and angular 

velocities at the shoulder and elbow were lowest for the roll shot and second-lowest for the cross-body 

and straight-ahead spikes 
Penelitian terdahulu tentang smash dilakukan oleh Suhairi et al. (2020) adalah tentang pengembang-

an model untuk keterampilan dengan menggunakan multimedia interaktif pada penelitian tersebut 

ternyata multimedia interakatif dapat meningkatkan keterampilan smash dalam permainan bolavoli, 

selanjutnya Subagyo dan Tomi (2017) melakukan penelitian tentang mengembangkan model latihan 

teknik dasar smash menggunakan alat bantu bola gantung dengan menghasilkan 7 model latihan yang 

valid dapat digunakan untuk teknik dasar smash permainan bola voli, Destriana et al. (2020) melakukan 

penelitian tentang pengembangan teknik pembelajaran smash dalam pembelajaran bola voli sampai pada 

tahap validasi ahli dan dinyatakan bahwa pengembangan teknik pembelajaran ini layak diruskan untuk 

diujicobakan, selanjutnya adalah penelitian dari Pranopik (2017) yang mengembangkan variasi latihan 

smash dengan menghasilkan variasi latihan berupa latihan open spike, latihan blok, passing, open smash, 

latihan smash U, latihan segitiga, latihan block, passing, & semi spike, latihan street spike, latihan smash 
back attack, latihan smash ditambah menerima smash, latihan open spike, & open back spike, melihat 

hasil penelitian terdahulu terlihat belum adanya pengembangan yang dilakukan tentang teknik pembel-

ajaran drills smash sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan pembelajaran drills smash 

dan mencari efektifitas produk pengembangan tersebut.  

Penelitian ini mencari efektivitas dari 12 teknik pembelajaran drills yaitu (1) Teknik pembelajaran 

drills smash awalan langkah dan posisi tanpa bola; (2) Teknik pembelajaran drills smash tanpa awalan 

memukul bola ke arah lantai tanpa lompat; (3) Teknik pembelajaran drills smash tanpa awalan memukul 

bola kedinding tanpa lompat; (4) Teknik pembelajaran drills smash dengan menangkap bola di udara; 

(5) Teknik pembelajaran drills smash ke dinding dengan awalan dan lompatan; (6) Teknik pembelajaran 

drills smash berpasangan tanpa awalan jarak 3 meter tanpa net; (7) Teknik pembelajaran drills smash 

berpasangan tanpa awalan jarak 5 meter tanpa net; (8) Teknik pembelajaran drills smash berpasangan 

dengan awalan jarak 3 meter melewati net; (9) Teknik pembelajaran drills smash berpasangan dengan 

awalan jarak 5 meter melewati net; (10) Teknik pembelajaran drills smash 3 target dengan bantuan; (11) 
Teknik pembelajaran drills smash 5 target dengan bantuan; dan (12) Teknik pembelajaran drills smash 

dengan diumpan 5 kali lalu smash. 

Penelitian ini memiliki keterbaruan atau novelty berupa pengembangan teknik pembelajaran drills 
smash yang bentuk dan gerakannnya dianggap lebih mudah dilakukan dan teknik latihan yang bervariasi 
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serta gerakannya belum ada pada penelitian sebelumnya sehingga diharapkan pengembangan teknik 

pembelajaran smash ini dapat digunakan dalam pembelajaran smash permainan bola voli sehingga dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran smash itu sendiri, diharapkan temuan pada penelitian ini dapat ber-

kontribusi dalam perkembangan llmu pengetahuan terutama dalam variasi teknik pembelajaran bolavoli. 

Penelitian yang menyatakan pengembangan model dapat meningkatkan hasil smash/spike adalah 

Budiman (2016) model pengembangan smash/spike permainan bolavoli terdapat hasil yang baik yaitu 

ditunjukkan dengan hasil uji-t yang menunjukkan signifikansi yang positif.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas produk pengembangan yaitu pengembangan 

teknik pembelajaran drills smash bolavoli sehingga dapat dilihat seberapa pengaruh produk pengem-

bangan ini terhadap hasil keterampilan smash dalam permainan bolavoli. 

METODE  

Metode dalam penelitian ini adalah metode peneltian eksperimen semu, dengan menggunakan one 

grup pretest-posttest design. Penelitian ini dilakukan pada 1-22 Maret 2021 pada mahasiswa penjaskes 

semester 2 kelas Palembang. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester 2 baik kelas 

indralaya, palembang dan kelas A,B, dan Kelas C karena mengikuti perkuliahan Matakuliah Keterampil-

an bola Voli, sampel menggunakan teknik purposive sampling dimana sampel dipilih berdasarkan 

kebutuhan penelitian. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa penjaskes kelas Palembang yang 

berjumlah 27 mahasiswa yang terdiri dari 23 mahasiswa laki-laki dan 4 mahasiswa perempuan dengan 

memperhatikan protokol kesehatan. Perlakuan yang diberikan pada sampel adalah menggunakan teknik 

pembelajaran yang dikembangkan berupa 12 teknik pembelajaran yaitu (1) Teknik pembelajaran drills 

smash awalan langkah dan posisi tanpa bola; (2) Teknik pembelajaran drills smash tanpa awalan 

memukul bola ke arah lantai tanpa lompat; (3) Teknik pembelajaran drills smash tanpa awalan memukul 

bola kedinding tanpa lompat; (4) Teknik pembelajaran drills smash dengan menangkap bola di udara; 

(5) Teknik pembelajaran drills smash kedinding dengan awalan dan lompatan; (6) Teknik pembelajaran 

drills smash berpasangan tanpa awalan jarak 3 meter tanpa net; (7) Teknik pembelajaran drills smash 

berpasangan tanpa awalan jarak 5 meter tanpa net; (8) Teknik pembelajaran drills smash berpasangan 

dengan awalan jarak 3 meter melewati net; (9) Teknik pembelajaran drills smash berpasangan dengan 

awalan jarak 5 meter melewati net; (10) Teknik pembelajaran drills smash 3 target dengan bantuan; (11) 

Teknik pembelajaran drills smash 5 target dengan bantuan; dan (12) Teknik pembelajaran drills smash 

dengan diumpan 5 kali lalu smash. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan smash. Data didapatkan 

dengan melakukan pretest dan postest dengan menggunakan teknik analisis data uji normalitas dan uji 

hipotesis.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil pretest keterampilan smash bola voli dipaparkan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Tabel daftar distribusi hasil pretest keterampilan smash mahasiswa laki-laki 

Interval Fi Xi Fi.Xi Xi2 Fi. Xi2 

11-12 2 11,5 23 132,25 264,5 

13-14 5 13,5 67,5 182,25 911,25 

15-16 8 15,5 124 240,25 1922 

17-18 6 17,5 105 306,25 1837,5 

19-20 2 19,5 39 380.25 760,5 

21-22 0 21,5 0 0 0 

   358,5  5695,75 

Berdasarkan hasil Tabel 1. berupa daftar distribusi hasil tes smash (pretes) mahasiswa laki-laki dapat 

diketahui bahwa frekuensi berjumlah 23, jumlah Xi2 sebesar 358,5, jumlah Fi. Xi2 sebesar 5695,75. Pada 

Tabel 2. akan ditunjukkan hasil keterampilan hasil posttest keterampilan smash, tabel hasil keterampilan 

smash. 
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Tabel 2. Tabel daftar distribusi hasil posttest keterampilan smash mahasiswa laki-laki 

Interval Fi Xi Fi.Xi Xi2 Fi. Xi2 

14-15 3 14,5 43,5 210,35 631.05 

16-17 6 16,5 99 272,25 1633,5 

18-19 10 17,5 175 306.25 3062,5 

20-21 2 20,5 41 420.25 840.5 

22-23 1 22,5 22,5 506.25 506.25 

24-25 1 24,5 24,5 600.25 600.25 

   405 2315,6 7274,05 

Berdasarkan hasil Tabel 2 berupa daftar distribusi hasil tes smash (posttest) mahasiswa laki-laki da-

pat diketahui bahwa frekuensi berjumlah 23, jumlah Xi2 sebesar 2315,6 jumlah Fi. Xi2 sebesar 7274,05. 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Pretest dan Posstest keterampilan smash mahasiswa laki-laki 

Hasil N Skor Tertinggi Skor Terendah Mean Kenaikan Mean pretest dan posttest 

Pretest 23 20 11 15,47 
2,44 

Posttest 23 22 14 17,91 

Perbandingan hasil pretest dan posttest didapatkan hasil berupa nilai pretest smash tertinggi adalah 

20 dan jumlah terendah adalah 11. Data hasil posstest smash tertinggi adalah 22 dan terendah adalah 14 

dan didapatkan mean atau rata-rata pretest sebesar 15,47 dan posttest sebesar 17,91 sehingga perbedaan 

mean pretest dan posttest sebesar 2,44. 

Tabel 4. Tabel daftar distribusi hasil pretest keterampilan smash mahasiswa perempuan 

Interval Fi Xi Fi.Xi Xi2 Fi. Xi2 

12-13 1 12,5 12,5 156,25 156,25 

14-15 0 14,5 0 210.25 0 

16-17 3 16,5 49,5 272,25 816,75 

18-19 0 18,5 0 342.25 0 

20-21 0 20,5 0 420.25 0 

   62  973 

Berdasarkan hasil Tabel 4. berupa daftar distribusi hasil tes smash (pretest) mahasiswa perempuan 

dapat diketahui bahwa frekuensi berjumlah 4, dan jumlah Fi. Xi2 sebesar 973. Pada Tabel 5 akan ditun-

jukkan hasil keterampilan hasil posttest keterampilan smash, tabel hasil keterampilan smash mahasiswa 

perempuan. 

Tabel 5. Tabel daftar distribusi hasil posttest keterampilan smash mahasiswa perempuan 

interval Fi Xi Fi.Xi Xi2 Fi. Xi2 

14-15 1 14,5 14,5 210,35 210,35 

16-17 0 16,5 0 272,25 0 

18-19 3 17,5 52,5 306.25 918,75 

20-21 0 20,5 0 420.25 0 

22-23 0 22,5 0 506.25 0 

   67 2315,6 1129,1 

Berdasarkan hasil Tabel 5. berupa daftar distribusi hasil tes smash (pretest) mahasiswa perempuan 

dapat diketahui bahwa frekuensi berjumlah 4, dan jumlah Fi. Xi2 sebesar 1129,1  

Tabel 6. Perbandingan Hasil Pretest dan Posstest keterampilan smash mahasiswa perempuan 

Hasil N Skor Tertinggi Skor Terendah Mean Kenaikan Mean pretest dan posttes 

Pretest 4 17 12 15,25 
2 

Posttest 4 19 14 17,25 

Perbandingan hasil pretest dan posttest mahasiswa perempuan didapatkan hasil berupa nilai pretest 
smash tertinggi adalah 17 dan jumlah terendah adalah 12. Data hasil posstest smash tertinggi adalah 19 

dan terendah adalah 14 dan didapatkan mean atau rata-rata pretest sebesar 15,25 dan posttest sebesar 

17,25 sehingga perbedaan mean pretest dan posttest sebesar 2. 
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Tabel 7. Hasil perhitungan uji t 

Variabel Jenis Kelamin Thitung Ttabel Keterangan 

Keterampilan smash 
Laki-laki 10,34 2,01 Signifikan 

Perempuan 2,71 2,44 Signifikan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus uji t pada kelompok eksperimen maha-

siswa laki-laki, diperoleh thitung sebesar 10,34 dan ttabel sebesar 2,01 yang diperoleh dari tabel distribusi 

t, dimana dk (23) = 23-1 = 22, dan taraf kepercayaan 0,95 (𝛼= 0,05) tercantum dalam tabel, karena t 

hitung (10,34) > t tabel (2,015) sehingga terdapat pengaruh signifikan, selanjutnya pada kelompok 

eksperimen mahasiswa perempuan diperoleh thitung 2,71 dan ttabel 2,44 sehingga, dari hasil ini terlihat 

bahwa thitung 2,71 > ttabel 2,44 sehingga terdapat pengaruh siginifikan.: 

Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk melihat efektivitas sebuah teknik pembel-

ajaran smash dalam permainan bolavoli. Hasil penelitian didapatkan bahwa terjadi peningkatan yang 

signifikan baik mahasiswa laki-laki dan perempuan hal ini dapat terlihat dari hasil uji t dimana untuk 

mahasiswa laki-laki mendapat hasil bahwa thitung 10,34 > 2,01 ttabel, dan mahasiswa perempuan mendapat 

hasil bahwa thitung 2,71 > 2,44 melihat hasil data ini terlihat bahwa penggunaan teknik pembelajaran 

smash dalam pembelajaran smash permainan bolavoli berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

smash bolavoli mahasiswa laki-laki dan perempuan penjaskes FKIP Universitas Sriwijaya, sehingga 

dari penelitian ini ditemukan bahwa teknik pengembangan teknik pembelajaran smash efektif 

meningkatkan hasil keterampilan smash bolavoli.  

Teknik dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi, dan pada intinya teknik 

bertujuan untuk meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik. Dalam permainan bolavoli terdapat be-

berapa elemen teknik yang harus diperhatikan seperti servis, blok, smash dan pasing, untuk melakukan 

gerakan smash yang baik, dan menempatkan bola tepat pada sasaran yang memungkinkan untuk sulit 

diterima oleh lawan, seperti sasaranyang diinginkan, banyak faktor yang mempengaruhinya (Tifali & 

Padli, 2020). Faktor yang paling dominan menunjang dalam pelaksanaan smash adalah teknik dan 

kondisi fisik, teknik dan kondisi fisik berperan dalam melakukan smash dengan demikian seorang atlet 

voli (spiker) harus memiliki teknik dan kondisi fisik yang bagus agar pelaksanaan smash sesuai dengan 

perencanaan sehingga menghasilkan nilai dan dapat mencapai kemenangan (Yulifri et al., 2018), selain 

itu menurut (Kumar & Kumar, 2020; Sarvestan et al., 2020) performa smash yang sukses dapat dilaku-

kan dengan dengan penyerang mengadopsi kecepatan sudut pinggul dan lutut yang lebih tinggi, dikom-

binasikan dengan ayunan lengan yang efisien, untuk menghasilkan kecepatan lepas landas yang lebih 

tinggi dan mencapai ketinggian lompatan yang lebih tinggi dengan pendekatan memberi posisi yang 

lebih baik dengan mengenai bola dan blocker untuk menemukan jalan terbaik dan memukul bola dengan 

kecepatan lengan yang lebih tinggi. 

Penelitian terdahulu tentang smash dilakukan oleh (Fuchs et al., 2021; Wahyu Cirana et al., 2021) 

dimana latihan drill smash beserta umpan smash memiliki pengaruh terhadap hasil keterampilan smash 

pada atlet putra bola voli, selain itu penelitian lain (Nurfalah et al., 2019) tentang pengembangan model 

smash permainan bolavoli untuk pemula efektif meningkatkan kemampuan smash dalam permainan 

bolavoli), Massa dan Kadir (2020) melakukan penelitian eksperimen dengan menggunakan latihan 

smash tanpa bola dan latihan dengan bola diam terlihat bahwa dari hasil penelitian tersebut bahwa kedua 

jenis latihan ini dapat meningkatkan hasil smash bolavoli, dari penelitian ini terlihat bahwa beberapa 

terdahulu terlihat jelas bahwa beberapa jenis teknik drills yang digunakan pada penelitian ini dapat 

meningkatkan hasil keterampilan smash bolavoli. 

Penelitian dari Akhmad dan Mesnan (2019) concluded that learning model smash volleyball pattern 
approach play can help students learn effectively and and give impact of positive in following the pro-

cess of learning, penelitian ini menyatakan bahwa sebuah model pembelajaran smash efektif dan efesien 
dan memberi dampak positif dalam proses pembelajaran, Destriani et al. (2019) dengan penelitian 

tentang pengembangan permainan bola voli untuk mahasiswa juga memberikan dampak yang baik 

terhadap hasil pembelajaran dari aspek keterampilan dalam permainan bola voli. 

Penelitian ini menghasilkan pengembangan teknik pembelajaran smash yang efektif dapat mening-

katkan hasil pembelajaran smash permainan bola voli dengan adanya sehingga penelitian ini menemu-
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kan bahwa teknik pengembangan pembelajaran smash efektif untuk meningkatkan keterampilan smash 

bola voli dengan ini diharapkan dapat menambah rujukan atau referensi dalam teknik pembelajaran 

smash bolavoli sehingga bertambah banyak teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil pem-

belajaran smash bolavoli. Penelitian ini dilakukan dalam keadaan pandemi sehingga kegiatan dilakukan 

dengan jumlah sampel terbatas dan kegiatanpun terbatas, sehingga perlu adanya penambahan sampel 

kembali dalam studi eksperimen ini. 

SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa teknik pengembangan pembelajaran smash bolavoli 

berpengaruh signifikan terhadap hasil pembelajaran smash bola voli pada ranah keterampilan sehingga 

dapat dikatakan bahwa teknik pengembangan pembelajaran smash permainan bola voli efektif dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran pada ranah keterampilan smash permainan bolavoli, sehingga diha-

rapkan temuan berupa efektinya penggunaan teknik pengembangan smash dalam keterampilan smash 

bolavoli dapat digunakan dan menambah referensi teknik pembelajaran dalam permainan bolavoli. 
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